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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dadam era perekonomian global, Indonesia tentu sga tidak mau
ketinggalan. Untuk dapat bersaing dalam perekonomian dunia, Indonesiatelah
mengambil satu langkah besar yang penting, yaitu mencanangkan
pengadopsian penuh International Financial Reporting Standards (IFRS) pada
tahun 2012.

IFRS atau yang dikenal juga dengan International Accounting
Sandard (IAS) merupakan standar akuntansi internasiona yang disusun untuk
memenuhi kebutuhan dunia dalam menghadapi globalisasi perekonomian.
Hingga saat ini, lebih dari 100 negara telah mengharuskan atau membolehkan
penerapan IFRS dan diperkirakan akan semakin banyak negara di dunia yang
menggunakan IFRS,

Kesepakatan untuk menggunakan IFRS sebagai standar akuntansi yang
dicetuskan dalam pertemuan G-20 di Washington D.C. pada November 2008
sebenarnya menjawab keperluan dunia ekonomi akan satu standar tunggal
akuntansi global yang berkualitas tinggi. Dampak langsung pada Indonesia
sebagai salah satu anggota G-20 adalah wagib melakukan adops terhadap
|FRS pada PSAK.

Keputusan untuk mengadopsi IFRS tersebut tentu sgja bukan hal yang
mudah dilakukan, mengingat Standar Akuntansi Keuangan Indonesia saat ini

mempunyai berbagai perbedaan dengan IFRS. Dewan Standar Akuntans



Keuangan (DSAK) 1Al sedang menyesuaikan 62 standar yang dimiliki PSAK
dengan 37 standar yang dimiliki IFRS Penyesuaian standar akuntansi
Indonesia sendiri telah berlangsung mulai tahun 2008, dan masih terus
berlanjut hingga saat ini dan akan terus mengalami perkembangan hingga
tanggal pengadopsian penuh tersebut tiba pada 1 Januari 2012.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menulis skrips
dengan judul :
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KESIAPAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA DALAM
MENGHADAPI ERA IFRS TAHUN 2012 (PENELITIAN PADA

KANTOR AKUNTAN PUBLIK BIG FOUR DAN NON BIG FOUR) “

. ldentifikas Masalah

Konvergenss PSAK ke IFRS ditekankan penggunaannya untuk
perusahaan-perusahaan yang sudah go public. Perubahan ini secara langsung
mempengaruhi kegiatan auditing yang dilakukan oleh auditor terhadap
laporan keuangan perusahaan. Hal ini sangat penting mengingat laporan
keuangan perusahaan publik merupakan pertanggungjawaban perusahaan
terhadap dana masyarakat yang ada pada perusahaan tersebut. Oleh karenaiitu,
akuntan-akuntan Indonesia dituntut untuk memahami IFRS dan mampu
mempraktekkannya dalam pekerjaan sehari-hari mereka.

Proses pembel gjaran terus menerus harus dilakukan oleh akuntan guna
memenuhi  tuntutan profesi sehingga akuntan Indonesia mempunyai

kompetensi yang cukup untuk menghadapi perubahan PSAK ke IFRS. Yang



menjadi perhatian adalah apakah akuntan-akuntan Indonesia setelah melaui
berbagai proses pembelgaran tersebut sudah mempunya kompetensi dan
kualitas yang meyakinkan untuk menghadapi era IFRS yang sudah di depan

mata?

. Ruang Lingkup

Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan data, pembahasan dalam
penelitian ini akan dibatas ruang lingkupnya. Ruang lingkup penelitian
meliputi beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menilai kesiapan
akuntan publik atau auditor dalam menghadapi era IFRS. Pembatasan juga
dilakukan dengan cara hanya meneliti kantor akuntan publik (KAP) big four
dan beberapa KAP non big four yaitu KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan, KAP Osman Bing Satrio dan Rekan, KAP Purwantono, Sarwoko, dan
Sandjgja, KAP Siddharta dan Widjaja, KAP Johan, Malonda, Mustika, dan

Rekan, KAP Sukrisno Agoes dan Rekan, dan KAP Utoyo, Sugito, dan Rekan.

. Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah yang telah
diuraikan, masalah yang diangkat dalam penelitian ini:
1. Bagaimana akuntan publik dan kantor akuntan publik melakukan

persigpan dalam menghadapi era IFRS?



2. Apasgamasalah yang dihadapi akuntan publik dan kantor akuntan publik
karena konvergens ke IFRS?

3. Apa solusi yang dapat diterapkan dalam menghadapi masalah yang
dihadapi kantor akuntan publik dalam konvergensi ke IFRS?

4. Apakah manfaat yang diperoleh kantor akuntan publik karena konvergensi
ke IFRS?

5. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kesigpan akuntan publik dan
kantor akuntan publik dalam menghadapi era IFRS?

6. Segauh mana kesiapan akuntan publik dan kantor akuntan publik dalam

menghadapi era |FRS?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran sgauh mana
kesigpan akuntan publik dan kantor akuntan publik di Jakarta serta
mencari tahu faktor-faktor apa yang mempengaruhi kesigpan akuntan

publik dan kantor akuntan publik dalam menghadapi era IFRS

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi akuntan publik dan kantor akuntan publik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas dan masukan
mengenai apa sga persigpan yang dapat dilakukan untuk

mempersiapkan diri menghadapi era IFRS.



b. Bagi penulis
Penelitian ini memberi kesempatan bagi penulis untuk menambah
wawasan dan pemahaman yang lebih baik lagi mengenai proses
konvergens IFRSdi Indonesia.

c. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan pembaca dan

menjadi referens atau acuan bagi penelitian selanjutnya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas
mengenai materi yang tercakup dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini
disusun menjadi lima bab yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

Sistematika pembahasan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikass masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB |1 LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan mengena tinjauan pustaka yang

mencakup teori-teori yang berhubungan dengan masalah



BAB Il

BAB IV

BABV

yang diteliti, penelitian terdahulu yang relevan, dan
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang
memuat pemilihan objek penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik pengolahan data.

HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas hasil penelitian yang dilakukan
mencakup pengolahan dan analisis hasil penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini beris kesmpulan atas hasil pendlitian serta
memuat juga saran-saran yang diharapkan dapat berguna

dan membantu peneliti selanjutnya.
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